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ABSTRACT
This paper presents the results of research on Islamic texts derived from two collections in
Marawi City, Mindanao Island, Southern Philippines, namely: a) Al-Imam As-Sadiq Collection
(AS) Library of Husayniyyah in Karbala, and b) Ahmad Basher Memorial Research Library of
Jamiat Muslim Mindanao, Matampay. The texts in this collection show that up to the 19th
century, the Mindanao archipelago was an inseparable part of the Malay world that contributed
to Islamic texts in Malay, Arabic and local languages, Maranao. Although the numbers are
limited, the texts of Marawi origin contain local wisdom that reflects the occurrence of dialogue
between Islam with various cultural diversity in the local area. Now, when such local wisdom is
ignored and not inherited by the next generation, Marawi turns into an unfriendly territory to the
diversity of religious interpretations, and even becomes a devastating area of conflict.
Kata kunci: Mindanao, Marawi, Melayu, naskah Islam.
PENDAHULUAN
alam lebih dari dua  dekade  terakhir,
ada  perkembangan baru  terkait studi
naskah-naskah Nusantara, yakni meredupnya
gairah studi tersebut di kalanga n orientalis
Eropa dan Barat di satu sisi, dan
meningkatnya minat sejumlah sarjana dan
mahasiswa pribumi sendiri di sisi lain.
Saya menyebut naskah Nusantara dalam
konteks ini untuk merujuk pada kawasan Asia
Tenggara, meski dengan penekanan pada
Indonesia.
Anthony Reid menjelaskan bahwa
secara umum, masa kejayaan kajian
Indonesia klasik di Leiden, khususnya kajian
bahasa dan sastra lama Indonesia, dapat
dianggap telah berakhir pada tahun 1992
(Reid 2016, 5). Menurutnya,
―…after 1992 the emphasis of
Netherlands aid shifted to more
„modern‟ andpopular areas…‖. Tak ada
dana, tak ada program!
Di sisi yang lain, saya mengamati
bahwa  kajian Indonesia klasik, lebih
spesifik lagi kajian yang berbasis pada disiplin
ilmu filologi, yang dilakukan oleh para sarjana
dan mahasiswa Indonesia tetap hidup dan
bahkan cenderung lebih ramai sejak me-
masuki millennium baru, meski belum
sampai pada  tahap kontribusi publikasi yang
memuaskan. Keramaian itu terutama dapat
diamati pada kajian naskah-naskah keislaman
yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia,
baik yang berbahasa Melayu, Jawa, Sunda,
maupun lainnya. Ini tentunya terkait dengan
keterlibatan sejumlah unit kerja di
Kementerian Agama, termasuk UIN, IAIN dan
STAIN, dalam program-program pre-servasi
dan studi naskah-naskah keagamaan Nusantara
dalam hampir dua dasawarsa terakhir.
Akan tetapi, dalam konteks kajian nas-
kah-naskah Islam di kawasan Asia Tenggara,
ada satu wilayah yang selama ini luput dari
jangkauan para sarjana, baik para sejarawan
maupun filolognya, yakni kepulauan
Mindanao di Filipina Selatan, padahal wilayah
ini memiliki keterkaitan kuat dengan sejarah
kesultanan Islam di Sulu, setidaknya hingga
akhir abad ke-19. Hingga saat ini, belum
ada satu referensi pun yang dapat menjadi
rujukan awal terkait keberadaan naskah-
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naskah keislaman di Mindanao.
Situasi ini mungkin akan berubah dalam
beberapa tahun ke depan, berkat sebuah
proyek preservasi naskah Islam asal
kawasan Mindanao yang diinisiasi oleh
sejarawan ahli Filipina, Kawashima Midori,
dari Sophia University, Jepang. Proyek ini
berhasil mengidentifikasi dua koleksi naskah
Islam di kota Marawi yang dapat menuntun
kita untuk mengetahui jejaring tradisi
masyarakat Muslim Melayu di wilayah ini
dengan wilayah-wilayah Melayu lainnya di
Asia Tenggara.
Saya beruntung menjadi bagian dari
Proyek tersebut sejak 2012, sehingga terlibat
langsung  dalam tahap identifikasi dan
penelaahan semua teks yang berhasil
ditemukan. Melalui makalah ini, saya ingin
berbagi tentang gambaran umum  dua koleksi
naskah  di  Marawi  tersebut, serta tantangan
dan  hambatan preservasinya. Terlepas dari
berbagai kendala yang dihadapi, naskah-
naskah Islam di kepulauan Mindanao ini
sangat perlu dilestarikan, karena akan mem-
berikan kontribusi besar, khususnya dalam
konteks kajian naskah-naskah Islam Asia
Tenggara.
DUA KOLEKSI NASKAH MELAYU
ISLAM DI MARAWI
Kolesi Sheikh Muhammad Said (SMS)
Dalam lima tahun terakhir, informasi
tentang keberadaan naskah-naskah Islam di
wilayah Lanao, Mindanao, Filipina Selatan,
mulai terkuak berkat sejumlah penelitian
yang, antara lain, dilakukan oleh   Kawashima
Midori, seorang sejarawan ahli Filipina asal
Jepang. Kedua koleksi tersebut adalah Al-
Imam As- Sadiq (AS) Library of Husayniyyah
di Karbala, dan Sheikh Ahmad Basher
Memorial Research Library of Jamiat
Muslim Mindanao di Matampay. Dalam
beberapa forum serta presentasi ilmiahnya,
Kawashima sering  menjelaskan tentang
signifikansi kajian naskah-naskah Islam
Mindanao dalam konteks rekonstruksi sejarah
Islam di wilayah ini (lihat misalnya
Kawashima et al. 2012). Koleksi pertama yang
saya sebut di atas, selanjutnya saya sebut
Koleksi Muhammad Said, terdiri dari naskah-
naskah milik seorang ulama Mindanao yang
bernama Sheik Muhammad Said bin Imam sa
Bayang (w. 1974), yang kemudian diwarisi
dan disimpan oleh anaknya, Alim Ulomuddin
(1939-2010), di Perpustakaan keluarga yang
ia dirikan dengan  nama Al-Imam As-Sadiq
(AS) Library of Husayniyyah. Hingga
sebelum konflik politik di Marawi terjadi
pada 23 Mei 2017, naskah-naskah dalam
Koleksi ini dirawat dengan baik oleh Hadja
Sinab Said, istri Alim Ulomuddin, beserta
anaknya, Baquir Said. Kini, setelah kerusuhan
dan kekacauan yang diakibatkan oleh
kehadiran kelompok Maute, saya belum men-
dapatkan informasi apapun tentang kondisi
terakhir naskah-naskah dalam koleksi ini. Kita
hanya berharap agar naskah-naskah itu tidak
turut hancur, karena akan menjadi sumber
penting dalam menguak sejarah dan tradisi
intelektual Islam serta kehidupan Muslim di
wilayah ini.
Saya meyakini bahwa naskah-naskah
dalam Koleksi Muhammad Said ini
mengandung banyak kearifan lokal yang
menggambarkan interaksi antara Islam dengan
budaya setempat. Oleh karenanya, agar
dapat diakses oleh khalayak umum, kami
sedang mempersiapkan penerbitan katalog
lengkapnya dengan judul (sementara), The
Library of an Islamic Scholar of Mindanao:
The Shaykh Muhammad Said Collection at the
Al-Imam As-Sadiq (AS) Library, Marawi City,
Philippines: An Annotated Catalogue with
Essays. Seperti diisyaratkan melalui judulnya,
publikasi ini akan menyertakan deksripsi
detiltiap naskah, dan diiringi oleh sejumlah
tulisan dengan ragam perspektif yang terkait
dengannya. Naskah-naskah dalam Koleksi ini
tersusun menjadi 18 bungkos (Tagalog, yang
berarti ‗bundle‘) yang terdiri dari 43
naskah, kebanyakan dalam  bahasa Melayu,
disusul kemudian Arab dan bahasa
setempat, yakni Maranao. Kata ‘bungkos‘
yang digunakan oleh pemilik Koleksi ini
merujuk pada satu bundel yagn di dalamnya
bisa terdapat 1 atau lebih naskah, dan
terkadang kitab cetak.
Dalam konteks studi ilmu-ilmu
Humaniora, baik fisik naskah maupun teks-
teks yang terdapat dalam Koleksi ini dapat
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memberikan petunjuk atas kehadiran jaringan
dan koneksi keilmuan Islam Muslim Maranao
abad 18-19 dengan kolega-koleganya di
wilayah dunia Melayu lain, khususnya
Aceh di Sumatra  bagian Utara. Jenis kertas
dan tinta yang digunakan, aksara Arab yang
‗dilokalisasi‘, serta aspek-aspek fisik naskah
lainnya, jelas merupakan informasi baru
terkait tradisi penulisan naskah (manuscript
culture) di wilayah ini, sementara  teks-
teks keilmuan Islam yang tersedia juga
menggambarkan kuatnya saling-silang
hubungan antaranggota Sufi dan tarekat  di
Asia Tenggara,  seperti yang telah
dikemukakan Azyumardi Azra dalam The
Origins of Islamic Reformism in Southeast
Asia (Azra 2004).
Seperti tampak dalam kajian spesifik
saya terkait silsilah tarekat Syatariyah di
Aceh, Java, dan Lanao area Mindanao,
sarjana Muslim di wilayah ini sangat
terhubungkan, baik dengan sesame Muslim
Melayu lain di Asia Tenggara, maupun
dengan guru-guru-nya di Mekkah dan
Madinah (Fathurahman, 2016).
Memang, dibandingkan dengan koleksi
naskah di wilayah-wilayah lain di Indonesia,
seperti Aceh dan Minangkabau, jumlah
naskah dalam Koleksi Sheikh Muhammad
Said ini tergolong kecil. Koleksi Zawiyah
Tanoh Abee di Aceh misalnya, menyimpan
lebih dari 1000 naskah Islam dalam bahasa
Arab, Melayu, dan Aceh, yang 280 di
antaranya telah dikatalogkan (Fathurahman et
al. 2010). Di Minangkabau, Surau kecil
Shaykh  Abdul Wahhab  Calau di Nagari
Muaro Sijunjung saja memyimpan 99 naskah.
Meski demikian, mengingat informasi dan
pengetahuan kita tentang naskah-naskah
Islam, khususnya yang berbahasa Melayu,
asal Filipina Selatan ini amatlah terbatas,
maka jumlah naskah dalam Koleksi Sheikh
Muhammad Said yang hanya beberapa puluh
saja itu sama sekali tidak mengurangi nilai
pentingnya.
Satu hal yang juga penting digaris-
bawahi adalah bahwa banyaknya naskah
berbahasa Melayu dalam Koleksi ini mem-
buktikan seberapa Melayu tradisi intelektual
Islam di wilayah Mindanao abad 18 dan 19,
dan seberapa kuat tradisi tersebut terhubung-
kan dengan wilayah-wilayah lain di dunia
Melayu. Bahkan, Koleksi ini juga memberikan
petunjuk tentang adanya pengaruh Jawa di
wilayah tersebut. Hal ini tentu sangat penting
mengingat kajian tentang tradisi keber-
aksaraan Islam di wilayah Asia Tenggara,
termasuk yang dilakukan oleh Azyumardi
Azra (Azra 2004) sejauh ini hampir tidak
pernah sama sekali melibatkan sumber-
sumber dari Marawi khususnya, dan
Filipina Selatan pada umumnya.
Selain itu, naskah-naskah Islam dalam
Koleksi Sheikh Muhammad Said ini juga
menunjukkan bahwa ajaran-ajaran tasawuf,
baik tasawuf amali maupun tasawuf falsafi,
termasuk tentang doktrin waḥdat al-wujūd,
yang banyak berkembang di Aceh,
Minangkabau, dan Jawa, juga tersebar di
kepulauan Mindanao, di samping ajaran
tauhid dan  fikih Syafi‘i. Diagram di bawah
ini menggambarkan kategorisasi naskah Islam
Koleksi Sheikh Muhammad Said
selengkapnya:
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Diagram di atas secara umum memberikan
kesan utama kepada kita bahwa setidaknya
hingga abad ke 19, karakter tradisi
keislaman yang berkembang di wilayah
Marawi dan sekitarnya tidak berbeda de-
ngan wilayah lain di Aceh, Minangkabau,
Jawa, dan lainnya di Indonesia.
Salah satu teks yang menarik di-
ulas di sini adalah selembar folio yang
mengandung  kisah perjalanan haji Tuan
Muhammad Said asal Mindanao, me-
lewati kota Hudayda di Yemen, dan
kemudian ke Mekkah. Teks ini disalin dua
kali dalam Bungkos 4  Ms-2 dan
Bungkos 5  Ms-3 dengan judul sama,
yakni Alkisah tatkala Tuan Muhammad
Said berlayar dari negeri Hudaydah. Tuan
Muhammad Said sendiri adalah pemilik
awal naskah-naskah dalam Koleksi ini,
dan oleh karenanya meninggalkan jejak
cukup penting dalam keseluruhan koleksi.
Kisah dalam teks tersebut secara
singkat menjelaskan saat kapal yang
ditunggangi Tuan Muhammad Said meng-
alami pecah dihantam badai di tengah laut;
lalu Tuan Muhammad Said berdoa  dan
bernazar meminta  keselamatan, seperti
tertulis berikut ini:
[…] Setelah itu maka lalu bernazar
hamba pada ketika itu jikalau selamat
serta sampai <akan maksudnya> haji
maka ia kembali ke negrinya jikalau
ada lagi hidup saudara bapaknya
<yang telah duduk di negeri
Tampasok> maka diciumnya kakinya
dan lagi satu perkara jikalau ada
mudah-mudahan kembali ke negeri
Malimdanaw maka ia duduk ke dalam
masjid kepada negeri yang bernama
Wato barang tiga hari, tamat. Tatkala
sampai ke Jeddah pada empat hari
bulan Shaban pada hari Sabtu maka
naik pula ke Mekah pada hari Jumat
pada sepuluh hari bulan Shaban
sampai ke Mekahpada hari Ahad pada
hijrah al-Nabi sallallah „alayhi
wasallam seribu dua ratus dualapan
belas kepada tahun Dal akhir…‖
Teks di atas dengan gamblang
menceritakan betapa sulitnya perjalanan
haji Tuan Muhammad Said menuju Tanah
Suci Mekah, meskipun akhirnya juga
selamat, bahkan kembali ke tanah asalnya
di Mindanao.
Dalam konteks historiografi lokal
Melayu, tema tentang perjalanan haji
melalui laut, berikut aneka cobaan yang
menimpa seseorang, cukup sering di-
jumpai. Contoh lain yang cukup terkenal
adalah perjalanan haji Abdullah bin
Abdulkadir Munsyi, ketika akhirnya ia
meninggal pada 1854 (Chambert-loir
2013). Tema tantangan dan cobaan
perjalanan haji ini seolah ingin menegas-
kan kepada pembaca bahwa jalan untuk
menjadi tamu Allah tidaklah mudah,
semakin banyak tantangan, dan semakin
berat cobaan, maka semakin tinggi mar-
tabat spiritualitas keagamaan seseorang.
Koleksi Sheikh Ahmad Basher
Koleksi naskah Islam kedua yang telah
berhasil diidentifikasi di Marawi adalah
Koleksi Sheikh Ahmad Basher. Dibanding
dengan koleksi Sheikh Muhammad Said,
naskah-naskah dalam Koleksi ini belum
sempat dideskripsikan secara detil untuk
persiapan penerbitan katalognya. Akan tetapi,
secara umum dapat saya sampaikan bahwa
naskah dalam koleksi ini berjumlah 11 buah,
yang terdiri dari naskah berbahasa Arab dan
Melayu.
Berdasarkan pembacaan cepat atas 11
naskah tersebut, ada sejumlah informasi yang
cukup menarik dalam konteks kajian naskah
Islam Melayu- Nusantara. Kajian yang saya
maksud juga bukan semata kajian filologis
melalui kritik teksnya, melainkan kajian yang
menempatkan naskah-naskah tersebut sebagai
sebuah ‗tanda‘ untuk merekonstruksi sejarah
sosial keagamaan masyarakat Melayu-
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Mengingat terbatasnya waktu dalam
mempersiapkan draft makalah ini, maka
contoh-contoh teks dalam Koleksi Sheikh
Ahmad Basher ini, berikut analisisnya, akan




Seperti telah saya kemukakan, naskah-
naskah dalam dua koleksi di Marawi ini
menyediakan informasi berharga terkait
jaringan Islam yang menghubungkan wilayah
Mindanao dengan wilayah Melayu lain,
khususnya Aceh, Banten, Minangkabau, dan
Cirebon. Saya akan menjelaskan bahwa
jaringan tersebut terbentuk antara lain melalui
saling-silang hubungan guru-murid tarekat
Syatariyah, salah satu  tarekat yang sangat
kuat  berkembang di  Minangkabau, melalui
Syekh Burhanudin Ulakan.
Hanya saja, penting saya
garisbawahi bahwa dalam konteks tarekat
Syatariyah di Asia Tenggara, jaringan guru-
murid yang terbentuk sejak abad ke- 17 tidak
tunggal melalui satu khalifah saja seperti
‗Abd al-Ra‘ūf seperti yang sering disebut
oleh banyak sumber, melainkan melalui
setidaknya empat silsilah yang melibatkan
empat figure, yakni ‗Abd al-Ra‘ūf ibn ‗Alī
al-Jāwī al-Fanṣūrī, Ibrāhīm al-Kūrānī, Ḥasan
al-‗Ajamī, dan Ṣāliḥ Khaṭīb (Fathurahman
2016, 110). Penelusuran awal yang telah saya
lakukan menyimpulkan bahwa jaringan tarekat
Syatariyah yang  menyebar ke Mindanao
tidak sejalur dengan jaringan utama Syekh
‗Abd al-Ra‘ūf, melainkan melalui jalur silsilah
keluarga Ibrahim al-Kurani.
Salah satu indikasi jaringan tarekat
Syatariyah di Mindanao yang terhubungkan
dengan Banten adalah terletak pada sejumlah
nama ulama yang diduga asal Banten, dan
disebut sebagai mursyid bagi ulama Mindanao.
Shaykh Ḥaji ‗Abd Allāh ibn ‗Abd al-Qahhār
al-Shaṭārī (1750s dan 1760s), misalnya,
disebut sebagai ―shaykh kita‖ dalam Silsilah
Jalan Shaṭṭārī (lihat Bungkos 1 Ms-2a dan
Ms-3c). catatan dalam naskah tersebut
berbunyi: ta‟līf shaykhinā al-Shaykh Ḥaji „Abd
Allāh ibn „Abd al-Qahhār al-Shaṭṭārī Banten.
Naskah ini kemungkinan ditulis oleh
anggota Syatariyah asal Maranao yang belajar
kepada ‗Abd Allāh  ibn ‗Abd al-Qahhār al-
Shaṭārī, seorang Banten keturunan Arab
penganut mazhab Syafi‘i, yang dikethaui
masih aktif berkarir hingga pemerintahan
Mawlānā al-Sulṭān Abū al-Naṣr Zayn al-
‗Āshiqīn (r. 1753-
1773) di Kesultanan Banten. Ia adalah
pengarang, atau penyalin, sejumlah naskah
Arab dan Jawa tentang tasawuf, termasuk
Mashāhid al-nāsik fī maqāmat al-sālik dan
Fatḥ al-mulūk (Bruinessen 1995, 182–85;
Kurniawan 2011).
Selain naskah di atas, Bungkos 7 Ms-1
juga mengandung al-Salsila [sic] sanad al-
sādah al-shaṭṭārīyah yang menyebutkan tiga
ulama asal Mindanao yang menjadi anggota
tarekat Syatariyah, yakni Muḥammad Jalāl al-
Dīn al-Bansayānī,‗Abd al-Raḥmān al-Qārī al-
Tarākaī, dan ‗Abd al-Qahhār al-Balābagānī.
Melalui naskah tersebut kita juga
menjadi tahu bahwa penyebaran tarekat
Syatariyah tidak terbatas pada wilayah
Bansayan dan Maranao saja, melainkan juga
Taraka dan Balabagan, karena naskah tersebut
menyebut bahwa al-Bansayānī menerima
ijazah dari Haji ‗Abd al-Raḥmān al-Qārī al-
Tarakaī, dan Haji ‗Abd al- Qahhār al-
Balabaganī.1
Hubungan keilmuan Mindanao jelas
lebih kuat dengan Aceh; bahkan Aceh
kemungkinan besar telah menjadi salah satu
tujuan belajar bagi sejumlah ulama Mindanao.
Seperti tampak dalam beberapa naskah asal
Marawi ini, nama-nama kitab karangan
ulama Acehsemisal ‗Abd al-Ra‘ūf  b. ‗Alī
al-Jāwī al-Fanṣūrī, Nūruddīn al-Rānīrī, dan
Muḥammad Zayn b. Faqīh Jalāl al-Dīn al-
‗Āshī, sering dijadikan sebagai rujukan
penulisan. Bungkos 2 Ms-1 misalnya,
menyebut Hidāyat al-ḥabīb fī al-targhīb wa-
al-tarhīb karya al-Rānīrī, Waṣīyat „Abd al-
Ra‟ūf, yang dinisbatkan kepada ‗Abd al-
Ra‘ūf. Demikian juga Bungkos 2 Ms-2
menyebut „Umdat al-muḥtājīn karya ‗Abd al-
Raūf, dan Durr al-farā‟id karya al- Rānīrī.
Kemudian, Bungkos  4  Ms-2  juga
mengandung  dua salinan  teks yang
menjelaskan zikir lā ilāha illallāh karya
Muḥammad Zayn b. Faqīh Jalāl al-Dīn al-
‗Āshī.
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Oleh sejumlah sarjana, Islam yang
berkembang di wilayah Indonesia khususnya
sering disebut sebagai contoh ideal
persemaian nilai-nilai universal Islam dengan
budaya dan tradisi lokal. Islam yang datang
dari Arab tumbuh dengan pesat serta
berinteraksi dengan keragaman budaya,
kepercayaan, dan adat istiadat setempat.
Proses tersebut terjadi secara  damai,
sehingga melahirkan karakter keislaman
yang moderat (wasatiyah), inklusif, dan
rahmatan lil „alamin.
Kedatangan Islam ke wilayah
Indonesia sama sekali tidak disertai dengan
tindakan-tindakan memusnahkan kearifan
lokal dari budaya dan tradisi setempat. Teks-
teks keagamaan yang dijumpai pun benar-
benar menggambarkan adanya akulturasi
antara Islam dengan nilai-nilai kearifan lokal.
Hingga abad ke-19, hal yang  sama
terjadi juga di wilayah Muslim di Filipina
Selatan, yakni kepulauan Mindanao. Ini
setidaknya   terlihat dari kandungan isi
dalam sejumlah naskah Melayu Islam yang
terdapat dalam dua koleksi di Kota Marawi,
yakni Koleksi Al-Imam As-Sadiq (AS)
Library of Husayniyyah, dan Koleksi Sheikh
Ahmad Basher.
Akan tetapi, berbeda dengan yang
terjadi di wilayah Indonesia, karakter
keragaman tafsir Islam yang pernah
tumbuh di wilayah Mindanao ini tidak
mampu dilestarikan oleh generasi berikutnya,
khususnya sejak awal abad ke-20. Muslim
Melayu di Marawi kini tidak lagi mengenal
budaya Melayunya, tidak mampu membaca
aksara Jawinya, tidak mewarisi kearifan
lokalnya, dan bahkan tidak menyadari bahwa
para pendahulu mereka pernah menulis
karya-karya keislaman dalam bahasa
Melayu.
Belakangan, kita dikejutkan bahwa
Marawi menjadi lahan gembur tumbuh
suburnya pemahaman keislaman radikal,
yang tidak menghargai keragaman dalam
praktik beragama, dan hanya membenarkan
satu tafsir tunggal. Tentu gejala ini banyak
dipengaruhi oleh faktor politik, akan tetapi
dalam konteks ini, saya ingin mengatakan
bahwa salah satu sebab terjadinya
transformasi tersebut adalah karena mereka
mengabaikan kearifan lokal yang  pernah
tumbuh dalam diri mereka sendiri
(Fathurahman 2017).
Semoga kita dapat belajar dari
Marawi!
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